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 Manajemen Strategik adalah

Sekumpulan keputusan dan tindakan yang
menghasilkan perumusan (formulasi) dan
pelaksanaan (Implementasi) rencana-
rencana yang dirancang untuk mencapalil
sasaran-sasaran perusahaan.



9 Tugas penting Manajemen Strategik :

1.
2.

Merumuskan misi perusahaan : purpose, filosofi, goal

Mengembangkan profil perusahaan yang mencerminkan kondisi
Internal dan kapabilitasnya.

Menilai lingkungan ekstern perusahaan : pesaing dan umum

Menganalisis opsi perusahaan dengan mencocokkan sumber
dayanya dengan lingkungan ekstern

Mengidentifikasi opsi yang paling dikehendaki dengan
mengevaluasi setiap opsi yang ada berdasarkan misi perusahaan

Memilih seperangkat sasaran jangka panjang dan strategi umum

Mengembangkan sasaran tahunan dan strategi jangka pendek
yang sesuai dengan sasaran jangka panjang dan strategi umum
yang dipilih

Mengimplementasikan pilihan strategik dengan cara
mengalokasikan sumber daya anggaran yang menekankan pada
kesesuaian antara tugas, SDM, struktur, teknologi dan sistem
Imbalan

Mengevaluasi keberhasilan proses strategik



Isu Keputusan Strategik

Membutuhkan keputusan dari Manajemen
Puncak

Membutuhkan sumber daya perusahaan dalam
jumlah besar

Mempengaruhi kesejahteraan Jangka Panjang
Berorientasi ke masa depan
Mempunyai konsekuensi multifungsi / multibisnis

Mengharuskan perusahaan mempertimbangkan
lingkungan ekstern



Alternatif Struktur Manajemen Strategik

1. Perusahaan Bisnis Tunggal

Tingkat Tingkat Korporasi / Bisnis
Korporasi / Bisnis

Sraeo ot | kewangans || S0 || bingen | Tingkat Fungsional
1. Perusahaan Multi Bisnis
K;‘ngg‘;i / Tingkat Korporasi
Bisnis
Bisnis 1 Bisnis 2 Bisnis 3 Bisnis 4 | Tingkat Bisnis
e o | Kevangans || Ste || g | Tingkat Fungsional



Manajer Otoriter
VS
Manajemen Strategik



Formalitas Manajemen Strategik

 Manajemen Strategik dipengaruhi Formalitas
dalam perusahaan.

* Meliputi : struktur organisasi, Besar organisasi,
Gaya Manajemen yang dominan, Kompleksitas
Lingkungan, Proses produksi, Masalah, Tujuan
Sistem Perencanaan.

« Implikasi :
— Blaya
— Comprehensiveness
— Akurasi
— Keberhasilan perencanaan



Manfaat Manajemen Strategik

Kegiatan perumusan (formulasi) strateqi
memperkuat kemampuan perusahaan
mencegah masalah.

Keputusan strategik yang didasarkan pada hasil
Kelompok merupakan alternatif terbaik.

Keterlibatan karyawan dalam perumusan
strategli meningkatkan pemahaman karyawan
tentang hubungan produktivitas-imbalan,
sehingga mempertinggi motivasi.

Berkurangnya kesenjangan dan overlap
kegiatan diantara karyawan, dan memperjelas
peran masing-masing.

Berkurangnya penolakan terhadap perubahan




Resiko Manajemen Strategik

« Waktu operasional karyawan terpakal
« Tanggung jawab keberhasilan strateqi
« Kekecewaan jika gagal



()] ) VIANA

VISI / MISI

LINGKUNGAN:
*JAUH PROFIL

-OPERASIONAL AN

ANALISIS DAN PILIHAN STRATGI
SASARAN STRATEGI
JK. PANJANG UMUM
SASARAN STRATEGI
TAHUNAN OPERASIONAL KEBIJAKAN

MELEMBAGAKAN PENGENDALIAN
STRATEGI & EVALUASI



UKUR KEBZREASILAN BESNIE

1.

Penghasilan, Keuntungan (Income, Profit)

Keuntungan (Profit) adalah merupakan ukuran
yang paling mudah untuk dijelaskan kepada semua
pihak dalam menilai keberhasilan seorang manajer
dalam mengelola serta memimpin suatu
perusahan.

Perkembangan yang berkelanjutan
(Sustainable Growth)

Dalam jangka panjang , keuntungan tersebut
haruslah dipergunakan untuk pengembangan
usaha bisnis kita, yaitu haruslah dipergunakan
untuk memacu pertumbuhan bisnis (Business
Growth). Misalnya : pertambahan aktiva tetap yang
berupa : Mesin produksi, Gedung Pabrik ,dll.



3. Keunggulan posisi bersaing (Competitive
Advanted)

Pertumbuhan yang berkelanjutan tersebut haruslah
kita jadikan modal dasar untuk meraih keberhasilan
bisnis pada tahap berikutnya yaitu dalam bentuk
diperolehnya “posisi persaingan yang lebih unggul”
atau yang sering juga disebut sebagai “Competitive
Advanted” .Lawan dari Competitive Advanted adalah
Perfect competition atau Persaingan sempurna,
yaitu bentuk persaingan dimana pelaku bisnis dalam
cabang usaha ini adalah amat banyak dan pada
umumnya kecil-kecil, sehingga senjata persaingan
yang utama adalah “perang harga”, kondisi
persaingan inilah yang paling tidak disukai oleh
pebisnis , untuk itu kia harus berusaha agar dapat
keluar dari lingkaran persaingan tersebut.



Bentuk dan ciri-ciri persaingan :

Persaingan Persaingan Persaingan

Sempurna Monopolistik  Oligopoli  Monopoli
Jumlah Sangat
Pengusaha  banyak Banyak Sedikit Satu
Jenis Kecil Agak besar Besar Raksasa

Persaingan
Harga IEEIN Cukup Ringan Tanpa



4. Keunggulan Posisi Bisnis

Ada tiga posisi bisnis yang unggul secara berurutan

a.

yaitu :
Posisi bisnis yang tergantung (Dependent
Business)

Posisi bisnis seperti ini merupakan suatu kondisi
dimana perusahaan kita masih berada dalam
berbagai ketergantungan dari pihak lain.

Posisi bisnis yang merdeka (Independent
Business)

Pada posisi bisnis seperti ini kita tidak mudah
dipermankan oleh pihak lain, sehingga
kemantapan bisnis kita akan semakin kuat dan
tidak mudah digoyang oleh pihak lain maupun
pesaing kita.



C. Posisi bisnis yang saling berkait (Intedepedent
Business)

Dalam era global seperti sekarang ini maka bisnis
yang merdeka 100% sangatlah sulit untuk dapat kita
wujudkan, oleh karena itu maka untuk memperoleh
posisi yang lebih bebas maka dapat ditempuh
dengan cara membuat adanya saling
ketergantungan diantara partner bisnis kita. Baik
mereka adalah pemasok bahan baku, teknisi mesin-
mesin produksi, para agen atau distributor dan
pemodal atau Investor.

5. Citra Bisnis (Corporate Image)

6. Etika Bisnis (Business Etic)



Coca Cola (1960) mengembangkan selain minuman ringan

The Coca
Cola
Company
Sari Buah -
Beku, Kopi, Anggur MRlnuman Aqua Clear Produk Presto
Teh ingan
. . Water .
Minute Madi Taylor Coca Cola Treatment Plastic
Snow Crop Sterling Sprite Ggri?ggor Film
Heat
Maryland Club Monterey TAB Exchange
Butternut \Great Western Fresca
Mr. Pibb
Hi-C




Coca Cola (1983) mengembangkan selain minuman ringan

The Coca
Cola
Company
Sari Buah :
Beku, Kopi, M&?#rgin Hiburan Film
Teh g
: : Columbia
Minute Madi Coca Cola Pictures
Snow Crop Sprite
Maryland Club TAB
Butternut Fresca
Mr. Pibb




Coca Cola (1994) mengembangkan selain minuman ringan

The Coca
Cola Company,

Sari Buah :
Beku, Kopi, MFlzr_]uman Hiburan Film
Teh ingan
] ] Columbia
Minute Maid Coca Cola Pictures
: : Coca Cola
Five Alive Classic
Bright & Early Chegglgoca
Bacardi mixers Sprite
Hi-C fruit ‘ TAB ‘




Tugas Kelompok

« Buat Dokumentasi Manajemen Strategik
seorang Tokoh, Perusahaan, Penerapan
Manajemen Strategik, dan Keputusan
Strategik

* Misal :
— Tony Fernandes (Air Asia)

— Steve Jobs (Apple)
— Bill Gates (Microsoft)
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VISI, MISI DAN OBJECTIVE

A. VISI

Visi adalah suatu pandangan yang jauh tentang perusahaan, tujuan-
tujuan perusahaan dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan perusahaan.

-  Mendefinisikan Dimensi Visi

Ada lima pertanyaan yang harus ditanyakan dan dijawab agar visi
perusahaan jelas dan terfokus. Kelima pertanyaan tersebut adalah:

1. Apakah kepercayaan atau fokus untuk pengembangan bisnis
kedepan?

2. Apakah ruang lingkup produk dan pasar yang akan dan tidak akan
dipertimbangkan?

3. Apakah penekanan kedepan atau prioritas dan bauran produk dan
pasar yang termasuk dalam lingkup/ scope?

4. Apakah kemampuan-kemampuan kunci yang diperlukan untuk
membuat visi strategi menjadi kenyataan?

5. Apakah pengaruh visi terhadap pertumbuhan dan harapan?



Menggabungkan Visi dengan Operasi

Apakah cara yang paling baik untuk mengelompokkan, mengklasifikasikan,
dan melakukan segmentasi dari produk dan juga pasar ketika
mengembangkan matriks peluang di masa yang akan datang?

Bagaimana produk atau pasar masa depan diterapkan?
Kriteria apa yang diperlukan

Dimana letak perubahan dari lama ke baru?

Berapa besar usaha yang diperlukan untuk perubahan?

3. Untuk setiap perubahan besar yang terjadi, seberapa valid asumsi tentang

pasar dan persaingan?

Asumsi itu meliputi:

Besar pasar

Pertumbuhhan pasar

Kekuatan dan kelemahan produk
Motif pembelian

4. Bagaimana produk yang ditawarkan kepada kelompok pelanggan tertentu

dapat memenuhi permintaan pasar dan asumsi persaingan?



Sambungan........

5. Kemampuan apa saja yang diperlukan unuk memenuhi
persyaratan positioning yang meliputi: riset pasatr,
pengembangan produk, keahlian penjualan

6. Apa rencana proyek utama untuk dapat memenuhi
persyaratan positioning dan kemampuan?

/. Hasil apa yang bisa diharapkan dari setiap proyek produk
atau pasar?

8. Pengukuran apa saja yang diperlukan agar rencana
kegiatan dari visi berada pada jalurnya?



B. Misi

Misi di dala perusahaan menjadi sesuatu yang penting dan
ada beberapa alasan mengapa misi dikatakan penting
adalah:

1.

Membantu untuk lebih memfokuskan usaha pencapaian
tujuan

Membantu mencegah terjadinya komflik dalam
organisasi

Memberikan dasar bagi pengalokasian sumberdaya

Menetapkan kerangka tanggung Jjawab dalam
perusahaan

Sebagail dasar bagi pengembangan tujuan organisasi



C. Objective

Objective adalah target yang ingin dicapai oleh organisasi/
perusahaan. Pada umumnya ada delapan area objective
dari perusahaan, yaitu:

1.Posisi pasar

2.Inovasi

3.Produktivitas

4.Resource level: inventori, cash dll
5.Profitabilitas

6.Manager performance and development
/.Warker performance and attitude
8.Social responsibility



Visi Global

John Nalisbits dalam Global Paradox
mengemukakan tiga hal penting yang turut
membentuk New Global Order pada akhir abad ini.

Ketiga hal tersebut adalah (Crown Dirgantoro:
2004:33)

1. Keturunan komunisme di seluruh dunia. Uni
soviet, Eropa Timur dll

2. Revolusi bidang telekomunikasi
3. Pertumbuhan di wilayah Asia Pasifik



Ciri-ciri ekonomi global pada abad 21 antara lain:

1. Laju pertumbuhan perdagangan internasional
dari sisi volume dan nilai berlangsung lebih
cepat dari pertumbuhan produksi.

2. Semakin mengecilnya margin laba yang
diperoleh dari perdagangan.

3. Peran ekonomi uang lebih cepat dibanding
neran ekonomi rill

4. Keberhasilan ekonomi nasional dan dunia
semakin ditentukan oleh tingkat efisiensi dan
produktivitas serta peran teknologi informasi
yang semakin meningkat




Proses penetapan Visi Global adalah keahlian
untuk merangkal nilai-nilai yang tidak pernah
digabungkan dengan cara yang Ssama
sebelumnya. Statement visi global pada umumnya
melingkupl ide-ide/ konsep seperti:

1.Dasar dari persaingan global

2.Model operasi global

3.Pendekatan struktur global

4.Nilal pemegang saham

5.Tempat kerja
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Analisis lingkungan adalah suatu proses monitoring
terhadap lingkungan organisasi yang bertujuan untuk
mengidentifikasi peluang (opportunities) dan tantangan
(threats) yang mempengaruhi kemampuan perusahaan
untuk mencapai tujuan.

Tujuan dilakukan analisis lingkungan adalah agar
organisasi dapat mengantisipasi lingkungan organisasi
sehingga dapat bereaksi secara cepat dan tepat untuk
kesuksesan organisasi



- Struktur Lingkungan

Pada dasarnya struktur lingkungan dapat dibagi
menjadi dua elemen utama, yaitu:

a. Lingkungan eksternal
0. Lingkungan internal

_ingkungan ekternal bisa dikatakan sebagal
Komponen-komponen atau variabel lingkungan
yang berada atau berasal dari luar organisasi/
perusahaan.

Sedangkan lingkungan internal terdiri dari
komponen-komponen atau variabel lingkungan
yang berasal atau berada di dalam organisasi/
perusahaan itu sendiri.




Penjabaran Lingkungan Eksternal

- General Environment: terdiri dari komponen-
komponen vyang pada umumnya memiliki
cakupan yang luas dan tidak bisa segera
diaplikasikan untuk mengelola organisasi.

Komponen tersebut terdiri dari komponen sosial,

Komponen ekonomi, komponen politik,

Komponen hukum, dan komponen teknologi.

- Operating environment: terdiri dari komponen-
Kcomponen yang relatif lebih memberikan
pengaruh spesifik dan lebih cepat untuk
nengelolaan organisasi. Komponen-komponen
tersebut adalah: komponen  pelanggan,
komponen pesaing, komponen tenaga kerja dan
komponen internasional




- Lingkungan internal

d.

Aspek organisasi, yaitu: jaringan komunikasi, struktur organisasi,
hirarki tujuan, policy, prosedur/aturan, kemampuan tim manajemen

Aspek pemasaran, yaitu: segmentasi pasar, strategi produk,
strategi harga, strategi promosi dan strategi distribusi

Aspek keuangan, yaitu: likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan
peluang investasi.

Aspek personel, yaitu: hubungan ketenagakerjaan, perekrutan,
program pelatihan, sistem penilaian, sistem insentif dan tingkat
absensi serta turnover karyawan

Aspek produksi, yaitu: layout fasilitas pabrik, penelitian dan
pengembangan, penggunaan teknologi, pembelian bahan mentah,
pengontrolan inventori, penggunaan sub-kontraktor



- Tuntutan Analisis Lingkungan

Hal-hal yang bisa dijadikan penuntun dalam

melakukan analisis lingkungan, yaitu:

1. Menentukan keterkaitan di antara komponen

dalam struktur lingkungan.

2. Menentukan keterkaitan di antara Isu

strategi. Isu strategi adalah faktor-fa
Ingkungan yang berasal dari dalam mau
uar organisasi yang akan memberi

perusahaan untuk mencapai tujuan.

-ISu

Ktor
oun

Ka

pengaruh langsung terhadap kemampuan



Teknik Analisis Lingkungan

1. Analisis kekuatan dan kelemahan internal

Untuk dapat melakukan analisis kekuatan dan
kelemahhan, perusahaan harus mengidentifikasi dan
melakukan evaluasi keseluruhan variabel internal. Rantal
nilai sebagai alat dasar untuk melakukan aktivitas interaksi.
Aktivitas tersebut adalah sebagai berikut:

a. Aktivitas primer, yaitu kegiatan yang secara langsung
berkaitan dengan proses penciptaan barang,
penyampaian barang kepada konsumen dan pelayanan
purna jual. Logistik ke dalam, operasi, logistik ke luar,
pemasaran dan penjualan, pelayanan.

b. Aktivitas pendukung diperlukan sebagal penunjang
aktivitas primer. Pembelian,pengembangan teknologi,
SDM, infrastruktur, langsung, tak langsung, pemastian
mutu



Sambungan....

- Aktivitas langsung terlibat dalam penciptaan nilai untuk
pembeli seperti: perakitan, operasi tenaga penjual, iklan,
desain produk, perekrutan.

- Aktivitas tak langsung yang memungkinkan untuk
melaksanakan aktivitas langsung secara terus-menerus
seperti: pemeliharaan, penjadwalan, administrasi tenaga
penjual, administrasi penelitian, pencatatan kegiatan
pemasok.

- Aktivitas pemastian mutu, aktivitas yang memastikan
mutu aktivitas lain, antara lain: pemantauan, inspeksi,
pengujian, peninjauan, pengecekan, pengerjaan ulang.



2. Evaluasi komponen variabel internal

Komponen-komponen aktivitas internal adalah
kekuatan dan kelemahan. Komponen yang sudah
di identifikasikan dilakukan terhadap:

1. Perbandingan terhadap Kinerja atau
performance dan kompetensi masa lalu.

2. Perbandingan terhadap industri sejenis.
Perbandingan terhadap industri lain.

4. Perbandingan terhadap suatu standar yang
telah baku.

5. Misal: ISO, standar mutu, standar akuntansi dll

=




Analisis Peluang dan Ancaman

Analisis peluang dan tantangan dilakukan dengan
tujuan untuk melihat kemungkinan-kemungkinan
peluang yang bisa dimanfaatkan oleh organisasi/
perusahaan serta kemungkinan tantangan yang
nisa muncul.

Salah satu metode sederhana untuk melakukan
analisis peluang dan tantangan adalah dengan
mengelompokkan faktor lingkungan ke dalam
kategori berdasarkan tingkatan lingkungan,
potensi adanya peluang, dan potensi akan
munculnya tantangan/ ancaman




Contoh analisis peluang dan ancaman
yang dilakukan COMPAQ

Faktor Lingkungan Peluang Ancaman
General Environment
Penurunan pendapatan pelanggan
Perkembangan teknologi micrichip
Situasi politik yang tidak stabil

Aturan/hukum tentang pembajakan karya yg tidak
jelas

Orang semakin comfortable menggunakan komputer

Birokrasi/perizinan yang berbelit-belit







SWOT ANALYSIS

Konsep Lama :

Kekuatan (S) “lawan” diterjemahka sebagai ancaman (T)
bagi perusahaan.Oleh karena itu kita harus
menghancurkan dengan kekuatan kita.Sebaliknya
kelemahan (W) “lawan diterjemahkan sebagai peluang
kita dimana pendekatan ini berarti melakukan
pendekatan Win Lose Solution.

Konsep Baru :

Kekuatan lawan kita rangkul untuk menutupi kelemahan
kita, dan kekuatan kita digunakan untuk menutup
kelemahan lawan. Pendekatan ini disebut pendekatan
Win-Win Solution



Strength
Sumber daya ( Resource) :

Kumpulan asset dan capabilities organisasi baik yang
tangible maupun intangible yang unik.Dimana nilai dari
sumber daya perusahaan ditentukan oleh :

Customer Demand :Fulfililment of customer needs (
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan  konsumen )

Resources Scarcity : Distinctive competence, memiliki
kompetensi yang berbeda dan sulit untuk

ditiru.Biasanya ada pada diri manusia dan dibentuk
oleh capabilities manusia.

Appropriability : kemampuan untuk menyediakan dimana
Inl menyangkut distribution profit ( kemampuan
perusahaan menjaga keseimbangan antara kebutuhan
karyawan dan perusahaan ).



Sumber daya

>»Berwujud

>tak berwujud

Kemampuan
Kumpulan
sumber daya

Kompetensi inti
Sumber Keunggulan
bersaing

Keunggulan bersaing

yang berkesinambungan
Diperoleh dari kompetensi inti

Daya saing
Laba diatas rata-
rata




Analisa kekuatan dan kelemahan
perusahaan Analisis Value Chain

Value Chain adalah membagi SBU menjadi beberapa
aktivitas - aktivitas bisnis yang dikelompokan menjadi
dua aktivitas besar yaitu aktivitas utama dan aktivitas
pendukung.aktivitas utama seperti semua aktivitas yg
berhubungan dg produksi,pergudangan,distribusi,
pemasaran,layanan purna jual.aktivitas pendukung
adalah semua aktivitas yg mendukung aktivitas utama
seperti,pembelian,infrastruktur,teknologi,sdm
Terdapat dua generik value chain:

Pertama adalah model Mc Kinsey

Kedua adalah model M. Porter



Technology
Developmen
t

Source
Sophisticati
on

Patent

Product
Design

Function
Physical -

characteristi
c Aesthetics

Quality

Manufacturi

Integration
Raw material
Capacity
Location
Procurement
Part
Production
Assembly

Prices
Advertising/Pr
0

motion
Sales force
Package
Brand

Distributio
n

Channels
Integration
Inventory
Warehousi
ng
Transport

Warranty
Speed
Captive/lnde
pe

ndent
Prices




Mc.Kinsey disini menunjukkan bahwa
perusahaan merupakan serangkaian fungsi
dan menganalisis kinerja masing-masing
fungsi meliputi nilai teknology
development,nilai dari produk disain,nilai dari
manufacturing,nilai dari marketing, nilai dari
distribution, nilai dari service yang akan
menghasilkan keunggulan bersaing suatu
perusahaan.Konsep disini hanya membahas
fungsi dan bukan aktivitas dan tidak
membedakan serta tidak menunjukkan
bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut
berkaitan



Infrastruktur Perusahaan:Planning,Finance,MIS,Legal

Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengembangan Teknologi

Prokuremen ( Pembelian)

Pemasara | Pelayanan
n dan
Penjualan

Logistikl Operasi | Logistik
Ke luar




Perusahaan menciptakan nilali tambah
untuk konsumen dg melakukan
aktivitas-aktivitas utama dan
pendukung.nilai tambah yg dihasilkan
oleh aktivitas tersebut merupakan
harga yg akan dibayar konsumen.jika
harga yg dibayar lebih tinggi daripada
total biaya yg dikeluarkan seluruh
aktivitas maka perusahaan akan
menghasilkan keuntungan atau
margin



Aktivitas Utama

Aktivitas logistik kedalam

Menerima,menyimpan,mengelola dan mengontrol
persediaan bahan baku,pengangkutan dan
pengembaliannya pada pemasok.

Aktivitas operasi.
merubah bahan baku menjadi produk akhir.

Aktivitas logistik keluar

mengangkut dan menyimpan produk akhir serta mengatur
jadwal pemesanan dan pengangkutan.

Aktivitas pemasaran dan penjualan

Aktivitas jasa (service)
pelayanan,service,layanan purna jual dll



AKTIVITAS PENDUKUNG

Aktivitas pembelian (Procurement)

Pembelian bahan-bahan baku dan peralatan pendukung
termasuk asset perusahaan.

Aktivitas pengembangan teknologi

menyediakan kebutuhan akan teknologi,prosedur dan
teknik terbaru yang dibutuhkan oleh tiap aktivitas.

Aktivitas sumber daya manusia

penseleksian,promosi jabatan,
penempatan,penilaian,penghargaan dan pengembangan

Aktivitas infrastruktur perusahaan
mengelola perencanaan,keuangan,manajemen,hukum.



Tidak semua perusahaan harus unggul
dalam setiap aktivitasnya,melainkan selalu
mencari cara dalam mengelola aktivitas
agar dapat dihasilkan produk yang murah
atau produk yg oleh konsumen dianggap
berbeda dari produk pesaing.teknik untuk
membantu perusahaan agar memiliki
kemampuan yg lebih unggul dibandingka
dg pesaing adalah “Benchmarking *



VALUE CHAIN UNTUK
COST LEADERSHIP

Biaya perunit terdiri dari beberapa biaya yg dihasilkan oleh
beberapa aktivitas yg berbeda.setiap aktivitas memiliki struktur
biaya yg terpisah dan dipengaruhi oleh faktor-faktor penentu
biaya(cost driver).analisa rantai nilai berguna sebagai kerangka
kerja untuk memilah/memecah perusahaan kedalam aktivitas-
aktivitas yg bertujuan untuk mengidentifikasi :
— Besar kecilnya pengaruh biaya suatu aktivitas terhadap total
biaya,
— Penentu-penentu biaya dalam setiap aktivitas dan mengapa
perusahaan dapat efisien dan efektif dalam aktivitasnya.

— Bagaimana biaya-biaya dalam suatu aktivitas mempengaruhi
biaya aktivitas lainnya.

— Aktivitas mana saja yg perlu dilakukan sendiri oleh perusahaan
dan mana yg diserahkan ke pihak luar (outsourching)




Tahapan dalam melakukan Analisa Rantali
Nilai(1)

 Membagi/memecah unit bisnis perusahaan menjadi
peberapa unit aktivitas.

pembagian ini dapat dilakukan dg beberapa
pertimbangan yaitu

— Keterpisahan suatu aktivitas dari aktivitas lainnya
— Tingkat kepentingan suatu aktivitas

— Perbedaan dari tiap aktivitas berdasarkan faktor-faktor
penentu biaya,dan

— Perbedaan-perbedaan yg dilakukan oleh para pesaing
dalam menjalankan suatu aktivitas tertentu.




Tahapan dalam melakukan Analisa Rantali
Nilai(2)

« Alokasi total biaya kepada tiap aktivitas

Jika tujuan dari analisa rantai nilai adalah untuk efisiensi
bilaya maka pembagian dan pengalokasian total bikaya
kedalam tiap aktivitas dapat dilakukan dg
mempertimbangkan aktivitas-aktivitas mana yg berpotensi
untuk pengurangan biaya.

+ |dentifikasi faktor-faktor penentu biaya.

Untuk setiap aktivitas,lakukanlah proses
analisa,identifikasi dan penentuan faktor-faktor yg sangat
menentukan/mempengaruhi tingkat biaya relatif
dibandingkan pesaing



Tahapan dalam melakukan Analisa Rantali
Nilai(3)

dentifikasi keterkaitan biaya

playa suatu aktivitas dapat
mempengaruhi/dipengaruhi oleh cara-cara
pagaimana aktivitas lain dilakukan.misal:

— Pembelian komponen yg berkualitas tinggi akan
menurunkan biaya merangkai dan kontrol kualitas

— Sedikit kerusakan dalam memproduksi akan menurunkan
biaya garansi yg muncul pada aktivitas pelayanan dan
pendukung

— Desain mobil dg komponen standar akan meningkatkan
skala ekonomi dalam memproduksi komponen.

— Ketidakmampuan dalam memesan bahan baku akan
meningkatkan biaya penyimpanan persediaan




Tahapan dalam melakukan Analisa Rantali
Nilai(4)

 Membuat rekomendasi untuk
pengurangan biaya.

Setelah proses identifikasi keterkaitan biaya
pada aktivitas,maka perusahaan dapat
menentukan aktivitas mana yg perlu
dilakukan penurunan biaya.(misal: untuk
skala ekonomi,apakah jumlah produksi dapat
dinaikkan atau jika menyangkut upah
dapatkah dikurangi dg relokasi,dan memberi
rekopmendasi misal untuk pembelian bahan
baku dilakukan teknik just in time untuk
mereduksi biaya.



Teknik-teknik penurunan biaya(1)

« Total Quality Management

Perbaikan kualitas dg menurunkan biaya
melalui :

— Penyederhanaan proses

— Peningkatan tanggung jawab pada bawahan
untuk mengatasi penurunan biaya.

— Mendorong proses inovasi
— Mengurangi biaya supervisi dan pemeliharaan

— Memotong jumlah persediaan dan barang
dalam proses



Teknik-teknik penurunan biaya(2)

Restrukturisasi perusahaan

— Proses retrukturisasi perusahaan melibatkan beberapa macam
ukuran penurunan biaya :

» Perbaikan pabrik untuk meningkatkan kapasitas dan
menghilangkan teknologi yg sudah usang.

 Memberikan pengerjaan komponen dan jasa pemasaran kepada
pemasok yg lebih unggul dalam biaya rendah.
 Efisiensi manajerial melalui
— Penyederhanaan struktur organisasi
— Mengurangi biaya administrasi
— Menerapkan aplikasi target keuangan dan kontrol
— Memberikan insentif pada penurunan biaya

Proses Perekayasaan Ulang Bisnis

Suatu pemikiran kembali dan pendisainan ulang secara radikal
pada proses bisnis untuk mencapai perbaikan kinerja
perusahaan seperti: biaya,kualitas,pelayanan,dan kecepatan



VALUE CHAIN UNTUK
DIFERENSIASI

« Adanya kesesualan antara kemampuan
perusahaan untuk menciptakan keunikan
yg sesual dg permintaan para
pelanggan.Ada empat tahap :

— Menciptakan sebuah analisa rantai nilai
« Tingkat kepentingan dari tiap aktivitas yg berbeda

« Keterpisahan dari aktivitas yg berbeda.

 Dibuat rantai nilai yg terpisah utk setiap kelompok
pelanggan.



* |dentifikasi faktor penentu diferensiasi

Analisa setiap aktivitas untuk menemukan/menentukan

aktivitas-aktivitas mana yg dapat menciptakan keunikan
dan identifikasikan faktor-faktor dan langkah-langkah yg
harus dilakukan perusahaan utk menghasilkan keunikan

 Pilih dan tentukan faktor-faktor kunci
pilih faktor utama yg merupakan kekuatan perusahaan.

« Tempatkan keterkaitan antara rantai nilai
perusahaan dan pelanggan.

menciptakan nilai bagi pelanggan meliputi :
1.Menurunkan biaya
2.Memberi produk diferensiasi pada aktivitas pelanggan



ISA LINGKUNGAN EKSTERNALmModel Structur Conduct Perfor
P) Jay Bay Barney, Gaining and Sustaining Competitive Advan

Industri Structure
-Number of buyers and seller
-Product differentiation.
-barriers to entry
-cost sructure
-vertikal integration

Firm Conduct
-Pricing Behavior
-Product startegy.
-Advertising
-Researh and development
-Investment in Plant and equipment

Performance
-Firm level : Normal Below
normal,Above-Normal performance.
-Society : Productivity and Allocative
Efficiency, Level of employment
progress




Pendatang
Baru Potensial

Para Pesain
J S -
Persaingan diantara Pembeli
perusahaan yang ada

(rivalry among existing firms

Produk Pengganti
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Pengamatan Lingkungan Internal dan
Analisis Lingkungan Internal

A. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan

 Pengamatan Lingkungan internal
— Daya Saing Perusahaan
— Tingkatan Strategi perusahaan

« Keterampilan Manajemen
« Analisis Lingkungan Internal Perusahaan



B. Hasil Belajar

- Setelah selesal pembelajaran peserta
dapat memiliki pemahaman tentang faktor-
faktor lingkungan internal serta hubungan
antara organisasi dengan masyarakat

Mahasiswa dapat menyebutkan pihak-pihak
yang harus mendapat perhatian dari
manajer puncak

Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai
teknik dalam mengamati dan
memanfaatkan faktor lingkungan internal






Macam-macam keunggulan bersaing perusahaan bisa meliputi :

, Keunggulan bersaing karena harga. Harga
disini tidak selalu harus lebih murah, boleh lebih tinggi tetapi
pelanggan harus merasakan nilai tambah yang lebih besar
dibandingkan harganya.

, keunggulan bersaing karena
kualitas dan disain yang lebih baik dibandingkan dengan pesaing.

, keunggulan bersaing
karena perusahaan mampu merespon need and wants customer.

, Keunggulan bersaing karena inovasi yang
terus menerus dilakukan oleh perusahaan.

«Keunggulan bersaing yang berkesinambungan dicapai pada
saat perusahaan menerapkan suatu pencipta nilai dan
perusahaan pesaing tidak secara berkesinambungan
menerapkannya, serta saat perusahaan lain tidak mampu
meniru keunggulan strategi tersebut.




TINGKATAN STRATEGI

Strategi Korporat ( Corporate Strategy )

Terdiri dari beberapa bisnis Unit dilakukan
oleh Manajemen Puncak yang
menentukan Industri dimana perusahaan
bersaing dan membuat rencana jangka
panjang dari organisasi.

Strategi Bisnis yang terdiri dari 1 bisinis
unit.

Strategi Fungsional yang terdiri dari unit-
unit pendukung.



Komisaris

Dep.Produksi

Dep.Marketing

Dep.Keuangan




Direktur Utama
Manajer Manajer Manajer Manajer
Pemasaran Keuangan Produksi Adm. Persoanlia
Departemen Departemen Departemen Departemen
Pemasaran Keuangan Produksi Adm & Person




Middle Level Manager

Operator / Worker Level




Tingkatan dan Ketrampilan
Manajemen

Konseptual Tk. Atas

Hub. MAnusiawi Tk. Menengah

Opersional Tk. Bawah







Ketrampilan Manajemen

Conseptual Skills :

Kemampuan mengkoordinasikan dan mengin-
tegrasikan kegitan serta kepentingan organisasi.

Melihat Organisasi secara keseluruhan,
ketergantungan antar bagian, melihat masa depan,
dan  bagaimana lingkungan  mempengaruhi
organisasi

Human Skills :

Kemampuan memahami orang lain, bekerjasama
dengan orang lain, mendorong serta memotivasi
orang lain, baik secara individual maupun kelompok

Tehnical Skills :

Kemampuan memahami serta melakukan kegiatan
operasional



Analysis Key Internal Forces

Marketing Manufacturing

"

Research & é\%;j -] Production/

Development W, Operations
S

Distribution



Key Internal Forces (cont.)

Finance/Accounting

Promotion

Packaging

Human
Resource
Management

Employee/
Manager
Relations

Computer

Vendor Information
RelationS Systems
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Marketing Strategy

Acquisition Cost (biaya Akusisi) VS LIFETIME
Value (nilai seumur hidup)

Clarity on Your USP (kejelasan anda atas daya
tarik penjualan)

AIDA (Attention, interest, desire, action)
perhatian, ketertarikan, keinginan, tindakan)

Catch New Customer (mengambil pelanggan
baru)

Keep Existing Customer (menjaga pelanggan
yang sudah ada)

Review and Evaluation (mengevaluasi kembali)



Analisis Lingkungan terdiri dari lingkungan external dan internal .
Menurut Wheelen & Hunger Faktor-faktor lingkungan internal
(Strenght & Weaknes ) terdiri atas

»Keuangan

»Produksi

>SDM

»Sumber daya pemasaran
»Teknologi.

»Lithang

»Budaya Perusahaan
»Manajemen

»Fasilitas

>Distribusi

»Pelatihan

»Sistem dan Prosedur
»Peraturan

»Kondisi Kerja
>»Human Relation
>Network




oh Kondisi Internal Perusahaan Strategic Advantage Profile(

+ berarti Strength ; tanda — berarti weakness. Dalam SAP diatas terdiri dari 8 +d

ini berarti S lebihbanyak 1 poin dibandingkan dengan W




Ukuran Rating
Kekuatan :

1 = Sedikit kuat
2 = Agak kuat
3 = kuat

*4 = Sangat kuat




Ukuran Rating
Kelemahan :

1 = Sedikit lemah
2 = Agak lemah
*3 =lemah

*4 = Sangat lemah







Analisis Lingkungan eksternal dan
Analisis Persaingan

A. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
* Lingkungan Eksternal

* Analisis lingkungan eksternal

* Analisis persaingan

* Penyusunan Tabel EFAS ( eksternal Faktor
Analisis Strategi)



B. Hasil Belajar

Mahasiswa dapat menjelaskan berbagal
faktor lingkungan eksternal

Mahasiswa dapat menjelaskan
mengenal berbagal lingkungan
kompetitif perusahaan

Mahasiswa dapat menyebutkan dan
menganalisis persaingan

Mahasiswa dapat menyusun Tabel EFAS
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LINGKUNGAN BISNIS

LINGKUNGAN BISNIS=cerita tak pernanh 6 Lingkungan makro:

tamat mengenai: Demografi: pertumbuhan
Tantangan: monitor & adaptasi penduduk, perubahan komposisi
terhadap lingkungan yang umur & etnis, pendidikan,
berubah terus menerus migrasi, perubahan menuju
Peluang, kenali: pemasaran mikro
Trend (arah/urutan Ekonomi: pertumbuhan, distribusi
kejadian yg memiliki Y, tabungan, utang, kredit
momentum) Alam: bahan baku, biaya eneriji,
Megatrend (perubahan polusi, proteksi lingkungan
besar yang berlangsung& Teknologi: perubahan teknologi,
berdampak lama) peluang inovasi, anggaran
Tugas pelaku bisnis: litbang
Trend trackers Politis-legal: aturan main bisnis,

Opportunity seekers kelompok kepentingan

Sosial-budaya: nilai-nilali
masyarakat, perbedaan budaya
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ANALISIS LINGKUNGAN BISNIS

Deskripsi & Prediksi — _
Implikasi Antisipasi
Strategis

Lingkungan Ekonomi

Lingkungan Politik Peluang

Lingkungan Hukum dan Prospek
Lingkungan Sosial- Ancaman Perusahaan
Budaya

Lingkungan Teknologi

Lingkungan Global




Ten Key External Forces

,
=
Socia ' overnmenta

e

Cultural
Demographic

Political

Environmental

L_egal



ISA LINGKUNGAN EKSTERNALmModel Structur Conduct Perfor
P) Jay Bay Barney, Gaining and Sustaining Competitive Advan

Industri Structure
-Number of buyers and seller
-Product differentiation.
-barriers to entry
-cost sructure
-vertikal integration

Firm Conduct
-Pricing Behavior
-Product startegy.
-Advertising
-Researh and development
-Investment in Plant and equipment

Performance
-Firm level : Normal Below
normal,Above-Normal performance.
-Society : Productivity and Allocative
Efficiency, Level of employment
progress




Pendatang
Baru Potensial

Para Pesain
J S -
Persaingan diantara Pembeli
perusahaan yang ada

(rivalry among existing firms

Produk Pengganti



Penentuan struktur

dan karakteristik
industri
6 A

Identifikasi Identifikas

Pesaing Baru

5 i
Identifikasi dan uraikan - ]

Pesaing Utama Tindakan A
Posntig
\ i /
&

Evaluasi Pesaing
Utama




LANGKAH-LANGKAH UNTUK
MENGANALISIS PERSAINGAN

1.

S

Penentuan struktur dan karakteristik
Industri.

Identifikasi dan analisis kelompok
strategis.

Tindakan antisapasi pesain

Evaluasi pesaing

|dentifikasi dan uraian pesaing utama
|dentifikasl pesaing utama



PENENTUAN ARENA BERSAING

Sumber persaingan :
 Persaingan Merk

 Persaingan jenis dan bentuk
produk.

» Persaingan generik
* Persaingan geografi



PERAGA 7-2 Contoh Tingkat Persaingan

Diet-Rite
Cola

Makanan
siap hidang
fast-food

Persaingan
Bentuk Produk: Hasn
diet cola Lamor

Persaingan
Kategori Produk:
Minuman Ringan

Kart B Persaingan
Baseba™ Generik:
Minuman

Persaingan
Anggaran:
makanan dan

hiburan




PEMASOK

PRODUSEN

GROSIR/DISTRIBUTOR

PENGECER/DEALER

KONSUMEN/ORG.PENGGUNA
AKHIR



STRUKTUR DAN KARAKTERISTIK

INDUSTRI

Empat aspek struktur industri

Bentuk Industri/Klasifikasi Industri.
Analisis lingkungan industri.

Bagaimana industri menyesuaikan
sistem nilali tambahnya yang sangat
berguna untuk evaluasi keunggulan
bersaing.

Studi Kekuatan persaingan.



BENTUK INDUSTRI/KLASIFIKASI
INDUSTRI

1. Monopoli yaitu bentuk industri yang
hanya terdapat satu perusahaan.

2. Oligopoli yaitu bentuk industri yang
didominasi oleh beberapa
perusahaan besar.

3. Persaingan Monopolistik yaitu bentuk
iIndustri yang terdiri dari banyak
organisasi kecil yang produknya
memiliki diferensiasi.

4. Persaingan sempurna vyaitu terdapat
banyak perusahaan dengan produk
yang hampir sama



Evaluasi

persaingan




MENGANTISIPASI TINDAKAN
PESAING

1. Estimasi Strategi masa
mendatang.

2. ldentifikasi Pesaing Baru.



SISTEM INTELIJEN PESAING

Tiga Langkah penting dalam sistem
intelijen pesaing:

1. Pengumpulan dan Analisis
iInformasi

2. Pemberian tanggung jawab.
3. Patok duga (Benchmarking).



Analisis Lingkungan terdiri dari lingkungan external dan internal .
Menurut Wheelen & Hunger Faktor-faktor lingkungan eksternal
(Opportunity & Threat ) terdiri atas :

»Social Environment

»Soclo-Cultural Forces.

»Economic-Forces.

»Political-legal forces.
»Teknological Forces.

>Task Environment
»>Competitors
»Customers
»(Government

»Suppliers

»Creditors

»Labour unions

> Trade Associations

»Stockholders
(pemegang saham)

»Special inters group

»Mass media

>Global dll.




lisi eksternal perusahaan Envorimental Threat and opportunity profil (E

Ternyata terdapat 5 plus dan 8minus, jadi netto: 3 minus

Ini berarti THREAT lebih besar 3 points dari pada OPPORTUNITY



Ukuran Rating Peluang:
1 = Sedikit peluang

2 = Agak peluang

3 = peluang

4 = Sangat berpeluang




Ukuran Rating Ancaman :
1 = Sedikit Mengancam

«2 = Agak Mengancama

3 = Mengancama

4 = Sangat Mengancam







Analisis Lingkungan eksternal dan
Analisis Persaingan

A. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
* Lingkungan Eksternal

* Analisis lingkungan eksternal

* Analisis persaingan

* Penyusunan Tabel EFAS ( eksternal Faktor
Analisis Strategi)



B. Hasil Belajar

Mahasiswa dapat menjelaskan berbagal
faktor lingkungan eksternal

Mahasiswa dapat menjelaskan
mengenal berbagal lingkungan
kompetitif perusahaan

Mahasiswa dapat menyebutkan dan
menganalisis persaingan

Mahasiswa dapat menyusun Tabel EFAS
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LINGKUNGAN BISNIS

LINGKUNGAN BISNIS=cerita tak pernanh 6 Lingkungan makro:

tamat mengenai: Demografi: pertumbuhan
Tantangan: monitor & adaptasi penduduk, perubahan komposisi
terhadap lingkungan yang umur & etnis, pendidikan,
berubah terus menerus migrasi, perubahan menuju
Peluang, kenali: pemasaran mikro
Trend (arah/urutan Ekonomi: pertumbuhan, distribusi
kejadian yg memiliki Y, tabungan, utang, kredit
momentum) Alam: bahan baku, biaya eneriji,
Megatrend (perubahan polusi, proteksi lingkungan
besar yang berlangsung& Teknologi: perubahan teknologi,
berdampak lama) peluang inovasi, anggaran
Tugas pelaku bisnis: litbang
Trend trackers Politis-legal: aturan main bisnis,

Opportunity seekers kelompok kepentingan

Sosial-budaya: nilai-nilali
masyarakat, perbedaan budaya
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ANALISIS LINGKUNGAN BISNIS

Deskripsi & Prediksi — _
Implikasi Antisipasi
Strategis

Lingkungan Ekonomi

Lingkungan Politik Peluang

Lingkungan Hukum dan Prospek
Lingkungan Sosial- Ancaman Perusahaan
Budaya

Lingkungan Teknologi

Lingkungan Global




Ten Key External Forces

,
=
Socia ' overnmenta

e

Cultural
Demographic

Political

Environmental

L_egal



ISA LINGKUNGAN EKSTERNALmModel Structur Conduct Perfor
P) Jay Bay Barney, Gaining and Sustaining Competitive Advan

Industri Structure
-Number of buyers and seller
-Product differentiation.
-barriers to entry
-cost sructure
-vertikal integration

Firm Conduct
-Pricing Behavior
-Product startegy.
-Advertising
-Researh and development
-Investment in Plant and equipment

Performance
-Firm level : Normal Below
normal,Above-Normal performance.
-Society : Productivity and Allocative
Efficiency, Level of employment
progress




Pendatang
Baru Potensial

Para Pesain
J S -
Persaingan diantara Pembeli
perusahaan yang ada

(rivalry among existing firms

Produk Pengganti



Penentuan struktur

dan karakteristik
industri
6 A

Identifikasi Identifikas

Pesaing Baru

5 i
Identifikasi dan uraikan - ]

Pesaing Utama Tindakan A
Posntig
\ i /
&

Evaluasi Pesaing
Utama




LANGKAH-LANGKAH UNTUK
MENGANALISIS PERSAINGAN

1.

S

Penentuan struktur dan karakteristik
Industri.

Identifikasi dan analisis kelompok
strategis.

Tindakan antisapasi pesain

Evaluasi pesaing

|dentifikasi dan uraian pesaing utama
|dentifikasl pesaing utama



PENENTUAN ARENA BERSAING

Sumber persaingan :
 Persaingan Merk

 Persaingan jenis dan bentuk
produk.

» Persaingan generik
* Persaingan geografi



PERAGA 7-2 Contoh Tingkat Persaingan

Diet-Rite
Cola

Makanan
siap hidang
fast-food

Persaingan
Bentuk Produk: Hasn
diet cola Lamor

Persaingan
Kategori Produk:
Minuman Ringan

Kart B Persaingan
Baseba™ Generik:
Minuman

Persaingan
Anggaran:
makanan dan

hiburan




PEMASOK

PRODUSEN

GROSIR/DISTRIBUTOR

PENGECER/DEALER

KONSUMEN/ORG.PENGGUNA
AKHIR



STRUKTUR DAN KARAKTERISTIK

INDUSTRI

Empat aspek struktur industri

Bentuk Industri/Klasifikasi Industri.
Analisis lingkungan industri.

Bagaimana industri menyesuaikan
sistem nilali tambahnya yang sangat
berguna untuk evaluasi keunggulan
bersaing.

Studi Kekuatan persaingan.



BENTUK INDUSTRI/KLASIFIKASI
INDUSTRI

1. Monopoli yaitu bentuk industri yang
hanya terdapat satu perusahaan.

2. Oligopoli yaitu bentuk industri yang
didominasi oleh beberapa
perusahaan besar.

3. Persaingan Monopolistik yaitu bentuk
iIndustri yang terdiri dari banyak
organisasi kecil yang produknya
memiliki diferensiasi.

4. Persaingan sempurna vyaitu terdapat
banyak perusahaan dengan produk
yang hampir sama



Evaluasi

persaingan




MENGANTISIPASI TINDAKAN
PESAING

1. Estimasi Strategi masa
mendatang.

2. ldentifikasi Pesaing Baru.



SISTEM INTELIJEN PESAING

Tiga Langkah penting dalam sistem
intelijen pesaing:

1. Pengumpulan dan Analisis
iInformasi

2. Pemberian tanggung jawab.
3. Patok duga (Benchmarking).



Analisis Lingkungan terdiri dari lingkungan external dan internal .
Menurut Wheelen & Hunger Faktor-faktor lingkungan eksternal
(Opportunity & Threat ) terdiri atas :

»Social Environment

»Soclo-Cultural Forces.

»Economic-Forces.

»Political-legal forces.
»Teknological Forces.

>Task Environment
»>Competitors
»Customers
»(Government

»Suppliers

»Creditors

»Labour unions

> Trade Associations

»Stockholders
(pemegang saham)

»Special inters group

»Mass media

>Global dll.




lisi eksternal perusahaan Envorimental Threat and opportunity profil (E

Ternyata terdapat 5 plus dan 8minus, jadi netto: 3 minus

Ini berarti THREAT lebih besar 3 points dari pada OPPORTUNITY



Ukuran Rating Peluang:
1 = Sedikit peluang

2 = Agak peluang

3 = peluang

4 = Sangat berpeluang




Ukuran Rating Ancaman :
1 = Sedikit Mengancam

«2 = Agak Mengancama

3 = Mengancama

4 = Sangat Mengancam







Variasi Strategi

A. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan

« Matrik strategi perusahaan secara umum
 Alternatif- alternatif strategik

* Pengambilan keputusan strateqgi



B. Hasil Belajar

 Mahasiswa dapat menyebutkan faktor-
faktor Matrik Strategi Umum

* Mahasiswa menjelaskan pentingnya
pengamatan factor eksternal & internal

dlm variasi strategi

* Mahasiswa dapat memilih strategi yang
tepat,efektif dan efisien






Integrasi ke depan (Forward Integration)

Mendapatkan kepemilikan atau meningkatkan
kontrol atas penjalur atau penjual eceran.

Srateqi ini digunakan ketika :

a.
b.

C.

jalur distribusi yang ada sangat mahal, kualitasnya terbatas
dan tidak dapat mendistribusikan dengan cepat.

Organisasi mempunyai kemampuan modal dan sumberdaya
manusia yang dibutuhkan untuk mengelola bisnis baru.

bisnis distribusi atau eceran mempunyai marjin keuntungan
yang tinggi.
produk yang stabil lebih di utamakan, sehingga dapat

diprediksi permintaan akan produk perusahaan melalui
distributor .

. Contoh,Group samporna mendirikan alfamart



Z. Integrasl Ke belakang (backwara integration)
« Mendapatkan kepemilikan atau meningkatkan kontrol atas
Pemasok (supplier)
Strategi ini digunakan ketika :
« Jumlah pemasok sedikit sedangkan pesaing sangat banyak.
* Perusahaan mengiginkan pasokan bahan baku yang cepat
sedangkan pemasok yang ada tidak mampu menyediakan
dan

sangat mahal.
 Kestabilan harga lebih diutamakan, karena dengan strategi
Ini

perusahaan dapat menekan biaya bahan baku.
* Pemasok yang ada memiliki marjin keuntungan yang tinggi
dan

perusahaan mempunyal modal dan sumber daya manusia
yang

berkualitas.
v Contoh :  Grup Salim mendirikan pabrik tepung

bogasari






4. Pengembangan Pasar (Market Development)

Memperkenalkan produk-produk yang sudah ada
kedaerah pemasaran yang baru (pangsa pasar
bertambah).

Strategi ini digunakan ketika :

a. Jaringan distribusi tersedia, berkualitas dan tidak
mahal.

b. perusahaan memiliki kelebihan kapasitas
produksi.

C. perusahaan saat ini sangat berhasil atas apa yang
dikerjakan.

d. muncul pasar yang baru atau pasar belum jenuh.
Contoh : Kartu kredit Citibank sebelumnya hanya
dimiliki oleh para
pengusaha, saat ini dimiliki oleh para
mahasiswa.



5. Pengembangan Produk (Product Development)

Meningkatkan penjualan dengan cara memperbaiki

atau mengembangkan produk-produk yang sudah

ada.

Strateqi ini digunakan ketika :

a.memiliki produk-produk yang berhasil/sukses dan
telah berada pada tahap jenuh (maturity stage).

b.pesaing menawarkan produk dengan kualitas lebih
baik dan harga lebih murah.

c.perusahaan memiliki kemampuan riset dan
pengembangan produk.

d. bersaing di industri yang sedang bertumbuh.
Contoh : Sikat gigi pepsodent yang semula

hanya sikat gigi biasa lalu

dikembangkan menjadi sikat gigi elektrik.



6. Penetrasi Pasar (Market Penetration)
Meningkatkan pangsa pasar yang ada untuk produk
tertentu melalul usaha pemasaran secara besar-
besaran.

Strategi ini digunakan ketika :

a.dapat meningkatkan skala ekonomi untuk mendukung

keuntungan bersaing.

b.terdapat hubungan yang tinggi antara pengeluaran

untuk pemasaran ternadap kenaikan penjualan.

C.pangsa pasar pesaing menurun sedangkan total

penjualan industri meningkat.

d.pasar yang ada belum jenuh oleh produk dan jasa

perusahaan.
Contoh : Wings berupaya mendongkrak
popularitas Mie Sedap melalui iklan
yang gencar ( termasuk memberikan hadiah
piring dan membagikan Mie secara gratis di
wilayah segmen potensialnya.



7. Diversifikasi Kosentrik (Concentric Diversification)

Menambah produk-produk baru yang saling berhubungan untuk pasar

yang sama.

Strategi ini digunakan ketika :

a.bersaing di suatu industri yang tidak tumbuh atau pertumbuhannya
lambat.

b.produk yang ada telah mengalami tahap penurunan.

c.produk yang baru dapat di tawarkan dengan harga yang lebin kompetitif
dan dapat meningkatkan penjualan produk yang sudah ada.

d.produk yang baru memiliki tingkat penjualan musiman sehingga dapat
menutup kerugian pada saat produk yang ada memasuki musim
penurunan.

Contoh : Unilever selain memproduksi Pepsodent juga membuat

sikat gigi.

Ada dua cara yang dapat digunakan dalam strategi ini; Mendirikan

perusahaan baru, Merger atau akuisisi.

Merger adalah dengan menggabungkan dua perusahaan menjadi

satu.

Contoh : Erikson menggandeng Sony membuat hand phone Sony

Erikson.

Akuisisi adalah sebuah perusahaan membeli asset perusahaan lain

dan menggabungkan dengan operasinya.

Contoh : Danone mengakuisis Aqua dan mengoperasikannya.



8.Diversifikasi Konglomerat (Conglomerate
Diversification)
Menambah produk-produk baru yang tidak saling berhubungan
untuk pasar yang berbeda.
Strategi ini digunakan ketika :
a.industri mengalami penurunan dalam penjualan tahunan dan
keuntungan.
b.pasar untuk produk yang ada telah jenuh.
c.perusahaan mempunyai peluang untuk membeli bisnis yang
tidak berkaitan dan merupakan peluang investasi yang
menarik.
d.mempunyai modal dan kemampuan manajemen yang
dibutuhkan dalam bersaing di industri baru.
Contoh : Canon yang memproduksi mesin fotocopy juga
merambah ke kamera,laser printer dan komputer.
Contoh : Grup Salim memproduksi indomie, promina, chiki
snack, bumbu kaldu instan.
Perusahaan dapat menggunakan cara merger dan
akuisisi.



9. Diversifikasi Horisontal (Horizontal Diversification)
Menambah produk baru yang tidak bernubungan
dengan tujuan memuaskan pelanggan yang sama.
Strateqgi ini digunakan ketika :

a.produk baru akan meningkatkan penerimaan dari

produk yang sudah ada.

b.bersaing dalam industri yang tidak tumbuh tetapi

persaingan sangat ketat.

c.jJaringan industri yang ada dapat digunakan untuk

memasarkan produk baru ke pelanggan yang ada.
d.produk baru memiliki musim penjualan yang berbeda
dengan produk yang ada.

Contoh : Mc.Donald selain menjual burger, juga

menjual minuman yang
bekerja sama dengan Coca Cola.



10. Usaha Patungan (Join Venture)

Dua atau lebih perusahaan bekerjasama membentuk

suatu perusahaan baru yang terpisah dari kedua

iInduknya.

Strategi ini digunakan ketika :

a.dua atau lebih perusahaan kecil tidak mampu

bersaing dengan perusahaan besar.

b.muncul kebutuhan untuk secepatnya

memperkenalkan teknologi baru.

c.keunggulan yang berbeda dari kedua perusahaan

dapat saling melengkapi.

d.perusahaan masuk ke pasar internasional sehingga

akan mendapatkan kemudahan-kemudahan dari
pemerintah setempat.

Contoh : Perusahaan kartu kredit Visa International
bekerja sama dengan Microsoft
Corporation membentuk Cyber Cash Inc.
( perusahaan komputer).



11. Pengurangan (Rentrenchment)
Penghematan biaya dengan cara mengurangi sebagian
dari asset perusahaan untuk menanggulangi turunnya
penjualan dn keuntungan.
Strategi ini digunakan ketika :
a.Mempunyai kemam puan tertentu tetapi selalu gagal
memenuhi tujuan dan sasaran.
b.Perusahaanmerupakan salah satu pesaing yang paling
lemah didalam industri.
c.mengalami ketidakefisienan, moral karyawan yang buruk,
keuntungan yang rendah dan mendapat tekanan dari
pemebgang saham untuk memperbaiki diri.
d.Perusahaan tumbuh menjadi besar dengan sangat cepat
hingga memerlukan reorganisasi internal.
Contoh : Bank Rakyat Indonesia melakukan “ Golden
Shake Hand” atau pengurangan karyawan
agar biaya dapat berkurang.



12. Penciutan ( Diversiture)

Menjual sebuah unit bisnis atau sebagian dari

perusahaan kepada pihak lain.

Strategi ini digunakan ketika :

a.Perusahaan telah memakai strategi pengurangan,
tetapi tidak ada perbaikan.

b.sebuah divisi memerlukanlebih banyak sumber daya
untuk bersaing.

c.Sejumlah besar dana diperlukan secara
mendesaknsedangkan dana tidak diperolehdari
sumber-sumber lain.

d.Suatu divisi bertanggung jawab terhadap kinerja
perusahaan secara keseluruhan.

Contoh : Perusahaan Coca — Cola menjual salah

satu bisnis unitnya

(Persh.Film Columbia Picture) kepada Sony



13. Likuidasi ( Liquidation )

Menjual seluruh asset perusahaan atau menutup

perusahaan

Strategi ini digunakan ketika likuidasi merupakan satu-

satunya alternatif.

Contoh : Johnson & Johnson menutup perusahaannya
yang ada di Indonesia dan menjual seluruh
asetnya karena menganggap Indonesia tidak

aman dan merugikan.

14. Kombinasi (Combination)

Mengikuti dua atau lebih strategi secara simultan pada
waktu yang sama atau waktu yang berurutan.

Strategi ini digunakan ketika perusahaan ingin tumbuh
dengan cepat dan mempunyai sumber daya yang cukup.

Contoh : Pepsi pada saat yang sama mengadopsi
strategi pengembangan produk (menciptakan
produk “Diet” Pepsi), Integrasi Horisontal

( mengakuisisi 7-Up dan Mountain ) dan
diversivikasi Kosentrik ( mendapatkan kontrol
atas pizzza Hut dan Taco Bell, KFC)



 Berfikir global bertindak lokal
e Organisasi ramping berdasarkan proses

o Konsep kemitraan,Anda tidak akan
bekerja untuk perusahaan,Anda
bekerja dengan perusahaan

e Fokus total pada pelanggan

e Long learning and continues
improvement




KIAT UNTUK BERTAHAN DIMASA DEPAN



KIAT MEMBANGUN VISI

« Ahli Strategi John EIlkins : Visi ibarat kita
bermain golf

— Jika Jauh Anda mungkin beruntung.

— Jika dekat anda bisa menyelesaikan
dengan mudabh.

— Jika tanggung gampang-gampang
susah dan Anda seringkali gagal.

 Disarankan untuk membangun siklus 10
tahunan tapi tetap fleksible,Lima tahun
justru gampang-gampang susah dan
seringkali gagal.



KARAKTERISTIK MANAJER SUKSES

« Berwawasan kedepan,mampu
membangun dan memotivasi tim utk
menjalankan visinya dgn kemampuan
stratejik bukan taktik.

 Mampu melihat permainan yg sdg
berubah dan melakukan tindakan
efektif dalam konteks global.

* Menyeimbangkan penghargaan
terhadap orang lain dg naluri
keputusan.



KARAKTERISTIK MANAJER SUKSES

* Mempunyal pengalaman dan bakat
yang besar yg tidak dipelajari di dalam
kelas.

 Memahami hubungan perusahaan dgn
pihak luar-termasuk kebutuhan
terhadap pelayanan (
Pra,Proses,Pasca).

« Memiliki kreatifitas yg dapat
menyatukan bagian-bagian
perusahaan utk membangun sesuatu
yg baru,yg mampu memberikan
rangsangan utk motivasi selain



KARAKTERISTIK MANAJER SUKSES

 Memberi toleransi terhadap kegagalan
seseorang, tapli memiliki keberanian
utk menghadapi lawan-lawan yg
militan.

« Seorang oportunitis yg serba-tahu dan
kompeten secara teknis.

 Mampu mengambil sesuatu yg
bermanfaat dan mengubahnya
menjadi sebuah sistem.

* Oportunis,berpikiran-luas dan terbuka.






Richard Pascale



Kasus

Carilah Kasus di Internet
tentang Strategi Manajer
perusahaan kemudian analisa
dan interprestasikan kenapa
strateqi tersebut dipilih



Daftar Pustaka

Agustinus Sriwahyuni,1995,Manajemen Strategi , Pengantar berpikir strateqi,
Penerbit Binarupa Aksara, Jakarta.

Hitt,Michael A.,R.Duane Ireland,Robert Ehoskisson,1999.Manajemen Strategis,
Jakarta :Penerbit Erlangga,

Hitt, Micahel A., R. Duane Ireland, Robert E. Hoskisson. 2001. Manajemen
Strategis : Daya Saing dan Globalisasi;Konsep, Buku 1, Edisi keempat,
terjemahan, Risa Rimendi, Salemba Empat, Jakarta.

Jauch, Lawrence,R dan William F. Glueck. 1988,Busines Policy and Strategic
management, Mc Graw Hill. Singapore.

Kaplan,Robert S, and David P.Norton,1992. Using Balance Scorecard as a
Stra tegic management system,Harvard Business Review,January-Pebruary

Porter, Michael E, 1997, Keunggulan Bersaing, alih Bahasa agus Maulana,
Jakarta: Penerbit Erlangga

Freddy Rangkuti. 1999. Analisis SWOT Tehnik Membedah Kasus Bisnis.
Jakarta. Gramedia. Hanel A.

www.dikti.go.id/Archive2007/panduanhibahmicroteaching2007.doc



